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Abstract

This study aims to develop a 1 Phase Electrical Lighting Installation Teaching
Module for class X1 phase F at SMK NU Gresik, with the help of a 1 Phase Electrical
Lighting Installation Training Kit, in order to improve student learning outcomes in
electrical lighting installation elements. The development of the teaching module
uses the Problem Based Learning (PBL) approach and is equipped with a training
kit to support practical learning. The research method used is Research and
Development (R&D) with the ADDIE model, involving 30 class XI students as
research subjects. The research instruments include a teaching module validation
sheet, training kit media, student response questionnaires to the module and training
kit, pre-test and post-test questions, and affective and psychomotor observation
sheets. The validation results show that the teaching module scored 83.39% (very
valid), the training kit media 81.7% (very valid), the student response questionnaire
to the module 89.75% (very valid), and to the training kit 87.88% (very valid). The
pre-test and post-test questions were validated with a score of 85.83% (very valid),
affective observation 83% (very valid), and psychomotor observation 78% (valid).
The teaching module was considered very practical (89.75%) and the training kit
was very practical (87.88%). Cognitive effectiveness was measured by N-Gain of
0.44 (moderate category), while the learning outcomes of the Affective and
Psychomotor Domains through one sample T-test showed a significance of 0.000,
exceeding the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) of 75. Thus, the
development of a PBL-based teaching module assisted by this training kit has
proven to be valid, practical, and effective in improving student learning outcomes
in 1-phase electrical lighting installations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Modul Ajar Instalasi Penerangan Listrik 1
Phasa untuk kelas XI fase F di SMK NU Gresik, dengan bantuan Training Kit
Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa, guna meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada elemen instalasi penerangan listrik. Pengembangan modul ajar menggunakan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan dilengkapi training kit untuk
mendukung pembelajaran praktikum. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, melibatkan 30 peserta
didik kelas XI sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian meliputi lembar
validasi modul ajar, media training kit, angket respon peserta didik terhadap modul
dan training Kkit, soal pre-test dan post-test, serta lembar observasi afektif dan
psikomotorik. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar memperoleh skor
83,39% (sangat valid), media training kit 81,7% (sangat valid), angket respon
peserta didik terhadap modul 89,75% (sangat valid), dan terhadap training kit
87,88% (sangat valid). Soal pre-test dan post-test divalidasi dengan skor 85,83%
(sangat valid), observasi afektif 83% (sangat valid), dan observasi psikomotorik
78% (valid). Modul ajar dinilai sangat praktis (89,75%) dan training kit sangat
praktis (87,88%). Efektivitas kognitif diukur dengan N-Gain sebesar 0,44 (kategori
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sedang), sedangkan hasil belajar Ranah Afektif dan Psikomotorik melalui one
sample T-test menunjukkan signifikansi 0,000, melampaui Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75. Dengan demikian, pengembangan modul ajar
berbasis PBL berbantuan training kit ini terbukti valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada instalasi penerangan listrik 1 phasa.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan pewarisan budaya dari satu generasi ke
generasi lain. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi diri peserta didik dalam aspek
spiritual, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan (Rahman dkk., 2022). Di Indonesia, salah satu
bentuk pendidikan formal yang secara khusus dirancang untuk menghasilkan lulusan yang siap
memasuki dunia kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Dunia pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan jenis sekolah menengah
yang salah satunya memiliki memiliki tujuan hasil peserta didiknya memiliki keterampilan yang
lebih jika dibandingkan dengan sederajat sekolah tingkat menengah lainnya. Salah satu
perwujudan untuk mencapai tujuan tersebut adalah elemen pembelajaran berbasis praktikum yang
merupakan mata pelajaran yang wajib ada dalam sekolah menengah kejuruan. Mengingat bahwa
peserta didik lulusan SMK disiapkan untuk memasuki dunia lapangan kerja. Hal ini sesuai dengan
UU no. 20 tahun 2003 yang dijelaskan dalam pasal 15 yang berbunyi: “Pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu.”

Sebagai bagian dari sistem pendidikan vokasi, SMK memiliki peran strategis dalam
menyiapkan tenaga kerja yang kompeten sesuai dengan kebutuhan industri yang terus
berkembang. Salah satu program keahlian yang memiliki prospek besar di era modern adalah
Teknik Ketenagalistrikan. Program keahlian ini menjadi semakin relevan di tengah pesatnya
perkembangan teknologi dan pembangunan infrastruktur, baik di tingkat nasional maupun global.
Dalam program keahlian ini, pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik menjadi salah satu elemen
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik. Pembelajaran ini mencakup kemampuan teknis
dalam perencanaan, pemasangan, pengujian, dan perawatan sistem penerangan listrik, yang
merupakan keterampilan esensial di dunia kerja.

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada
guru dalam memilih metode dan materi yang relevan dengan karakteristik peserta didik. Capaian
pembelajaran difokuskan pada penguasaan kompetensi, pengembangan keterampilan berpikir
kritis, dan pembentukan karakter. Alur tujuan pembelajaran pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik mencakup pemahaman prinsip dasar sistem penerangan listrik, kemampuan
merancang instalasi sesuai standar keselamatan, keterampilan pemasangan dan pengujian
perangkat, serta kompetensi dalam perawatan dan perbaikan sistem. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proses belajar.

Melalui penerapan Kurikulum Merdeka, peserta didik diajak untuk lebih aktif, kreatif, dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mengembangkan
strategi pembelajaran berbasis proyek atau masalah, seperti Problem-Based Learning (PBL), yang
relevan dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik
tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi teknis tetapi juga pada pembentukan
keterampilan abad 21, seperti kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah, yang penting
untuk keberhasilan di dunia kerja.
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Refleksi guru dalam penerapan pembelajaran berbasis praktikum menunjukkan bahwa peserta
didik sering mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori dengan praktik lapangan. Selain
itu, kurangnya modul ajar yang relevan dan menarik menjadi salah satu tantangan yang dihadapi
guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, guru memiliki peran
penting dalam merancang dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar secara holistik dan sesuai dengan kebutuhan industri.

Penguasaan materi pada elemen pembelajaran ini tidak hanya menentukan keberhasilan
peserta didik di bangku sekolah, tetapi juga menjadi kunci keberhasilan mereka di dunia kerja.
Melihat kenyataan tersebut diperlukan pengembangan modul ajar dengan mengimplementasikan
model pembelajaran berbasis masalah yang merupakan upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Problem-Based Learning (PBL) menjadi salah satu metode yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran dasar pada elemen pembelajaran dasar Instalasi Penerangan Listrik. Problem-
Based Learning (PBL) adalah konsep pembelajaran yang meyakini bahwa peserta didik dapat
belajar secara lebih baik dan aktif ketika lingkungan pembelajaran diciptakan alamiah, artinya
akan lebih bermakna ketika peserta didik belajar melalui keaktifan nya dalam bekerja dan belajar
sendiri dan bukan hanya sekedar pengetahuan yang diberikan oleh guru (Sutarmi, 2023).
Pembelajaran berbasis PBL mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi karena melalui
pembelajaran berbasis masalah peserta didik belajar menyelesaikan permasalahan dalam dunia
nyata (real world problem) secara terstruktur untuk mengonstruksi pengetahuan peserta didik.
Pendekatan PBL memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar,
sehingga dapat membangun pengetahuan dan keterampilan secara lebih efektif (Wardani, 2023).
Masalah sebagai titik awal pembelajaran, yang dirancang dan dipilih hendaknya memiliki kualitas
dan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, menstimulus kemampuan kognitif, afektif, dan
pskomotorik serta memungkinkan peserta didik menemukan solusi dalam diskusi kelompok
bersama teman sebaya (Darwati & Purana, 2021). PBL memiliki tujuan untuk memungkinkan
peserta didik memperolenh dan membentuk pengetahuan secara efisien, kontekstual, dan
terintegritas yang dengan tujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan intelektual, dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah (Suswati,
2021).

Pembelajaran pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK NU
Gresik masih menghadapi tantangan, khususnya dalam hal rendahnya hasil belajar peserta didik
pada aspek keterampilan psikomotorik dan kemampuan pemecahan masalah teknis di lapangan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru produktif, ditemukan bahwa proses pembelajaran
praktik masih didominasi oleh metode konvensional, dengan keterbatasan modul ajar dan media
praktik yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual. Sumber belajar
utama masih berupa materi cetak yang tidak tersusun sistematis, sementara training kit yang
digunakan tidak secara spesifik mendukung kegiatan praktik berdasarkan skenario permasalahan
nyata, padahal hal ini sangat diperlukan dalam pembelajaran vokasional.

Di sisi lain, keragaman latar belakang kemampuan dasar peserta didik, serta menurunnya
motivasi belajar dalam menghadapi tugas praktik mandiri, menjadi indikasi perlunya inovasi
pembelajaran yang lebih terstruktur, menantang, dan bermakna. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengembangan perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan training kit yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sekaligus menyesuaikan dengan tuntutan
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Kurikulum Merdeka yang mengedepankan kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran
teknik kelistrikan adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana peserta didik didorong untuk menyelesaikan masalah nyata melalui tahapan
berpikir kritis, eksplorasi informasi, dan praktik kolaboratif. Dengan menggunakan modul berbasis
PBL yang dipadukan dengan training kit instalasi penerangan listrik 1 phasa, peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang
kontekstual dan aplikatif sebagaimana di dunia kerja.

Penelitian ini dilakukan di SMK NU Gresik sebagai respon terhadap kebutuhan riil dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di jurusan TITL. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar berbasis PBL dan training
kit instalasi penerangan listrik 1 phasa yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan
menyesuaikan dengan kondisi siswa serta sarana prasarana yang tersedia di sekolah. Modul ini
diharapkan dapat menjadi alat bantu pengajaran yang tidak hanya mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, mendorong keterlibatan mereka
dalam pembelajaran, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Penelitian ini melalui serangkaian tahapan pengembangan yang mencakup analisis kebutuhan,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (model ADDIE). Pada tahap analisis
kebutuhan, dilakukan identifikasi terhadap kompetensi inti, kondisi pembelajaran, keterbatasan
media, dan harapan guru. Tahap implementasi melibatkan penggunaan modul dan training kit di
kelas dalam bentuk kegiatan berbasis masalah yang memungkinkan peserta didik secara aktif
terlibat dalam pemecahan persoalan teknis kelistrikan. Evaluasi dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket kepraktisan, dan tes hasil belajar guna menilai efektivitas perangkat
pembelajaran.

Penelitian ini juga menguatkan dan memperluas hasil penelitian sebelumnya. Di antaranya
adalah penelitian (Amaliyah et al., 2023) yang mengembangkan modul ajar berbasis PBL dalam
bentuk flipbook untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemudian (Saputra, 2021) yang
mengkaji pembelajaran berbasis masalah dalam konteks teori pendidikan, serta (Sutarmi, 2023)
yang menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam
pembelajaran sejarah. Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dari sisi objek,
pendekatan, dan media, karena secara khusus dikembangkan untuk SMK NU Gresik pada mapel
Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa, dengan integrasi modul ajar berbasis PBL dan training kit
praktik yang aplikatif, sehingga dapat menjadi solusi konkret dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran vokasional berbasis masalah di kelas.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan (Research and Development
atau R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul ajar berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan ini tidak hanya berfokus
pada pembuatan produk, tetapi juga menguji keefektifan, kepraktisan, dan validitas produk dalam
mendukung pembelajaran teknik instalasi penerangan listrik.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki
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tahapan yang sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan modul ajar berbasis PBL sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Berikut adalah penjelasan setiap tahapan dalam model ADDIE:

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Training Kit Istalasi Penerangan Listrik 1
Phasa dan Modul ajar instalasi Penerangan Listrik Kelas XI fase F pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK NU Gresik.
1. Produk hasil
a. Modul Ajar Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa Kelas 11 fase F
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Modul Ajar
Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa Kelas X1 fase F. Modul ini merupakan bahan ajar
yang dirancang khusus untuk membantu proses pembelajaran Instalasi Penerangan
Listrik 1 phasa dengan media Training Kit. Modul ini disusun untuk meningkatan hasil
belajar peserta didik SMK NU Gresik program keahlian Teknik Ketenagalistrikan
(TITL) kelas XI.
Bagian-bagian dari Modul ajar Instalasi Penerangan Listrik Kelas 11 Fase F
adalah sebagai berikut.
1) Sampul modul ajar Instalasi penerangan Listrik 1 Phasa Kelas XI fase F
Adapun sampul Modul ajar ditunjukkan pada Gambar 3.1

o ¥

; MODUL AJAR

INSTALASI PENERANGAN LISTRIK
Berbasis Problem Based Learning
KELAS X1 FASE F

Disusun oleh:
Romadhon Novianto

A

Gambar 3. 1 Cover Modul ajar Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa Kelas X1 Fase F

2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) Daftar Gambar
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5) Daftar Tabel
6) Daftar Istilah
Fungsi daftar istilah dalam modul pembelajaran sangat penting, terutama dalam
bidang kejuruan seperti Instalasi penerangan listrik yang menggunakan banyak
istilah teknis, sehingga pengguna dapat dengan mudah memahami istilah tertentu.
7) Lampiran 1
Lampiran 1 berisi Materi Pemasangan Instalasi Penerangan Satu Fasa Menurut
PUIL, Standarisasi Notasi Nama dan Simbol pada Instalasi Penerangan, Materi
Komponen Instalasi Listrik, Materi Menentukan Jumlah Bahan Dan Rancangan
Biaya Pada Instalasi Penerangan Satu Fasa.
8) Lampiran 2
Lampiran 2 berisi Assesmen Formatif, Assesmen sumatif , dan Assesmen Sikap.
9) Lampiran 3
Lampiran 3 berisi LKPD
10) Daftar Pustaka
11) Identitas Penulis

b. Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa

Gambar 3. 2 Taining Kit Instalasi penerangan Listrik 1 Phasa

Penelitain dan pengembangan ini menghasilkan media Training Kit Instalasi
Penerangan Listrik kelas 11 Fase F yang akan diterapkan pada peserta didik SMK NU
Gresik. Training Kit ini dikembangkan untuk peserta didik kelas XI dengan fase F
menyesuaikan kebutuhan dari peserta didik SMK NU Gresik. Berikut merupakan
gambar dari training Kit
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2. Validasi Instrumen
Penilaian instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan validasi
perangkat pembelajaran oleh para ahli dan validator. Adapun validator tersebut seperti
pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Validator Instrumen

No | Nama Validator Ahli Keterangan
1 Validator 1 Ahli Perangkat pembelajaran dan media Dosen Unesa
2 Validator 2 Ahli Perangkat pembelajaran dan media | Guru SMK NU Gresik
3 Validator 3 Ahli Perangkat Pembelajaran dan media | Guru SMK NU Gresik

Kegiatan validasi bertujuan untuk memperoleh masukan yang digunakan untuk
memperbaiki atau merevisi kekurangan yang terdapat pada semua komponen validasi
serta penerapannya. Hasil data pengembangan diperoleh dari proses validasi yang
dilaksanakan pada 18 maret 2025 hingga 16 Mei 2025.

Validasi ini terdapat ahli media Training Kit, ahli materi Modul ajar, pretest dan
posttest, observasi Sikap (Afektif), Observasi keterampilan (Psikomotorik) peserta didik,
dan angket peserta didik. Data yang dihasilkan dari proses validasi menjadi landasan untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada semua aspek sehingga memenuhi syarat
untuk dilaksanakan pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil validasi instrumen
penelitian dari para ahli atau validator.

3. Hasil Lembar Validasi Media Training Kit
Data hasil validasi media Training Kit dalam penelitian ini akan diuraikan pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Hasil Validasi media Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa
Skor Skor
No Kriteria Aspek yang Dinilai Penilaian Presentase
11234
l. Kepraktisan 1. Media pembelajaran Training kit
Media instalasi penerangan listrik 1 0
phasa fleksibel dalam 2 1 83,3%
penggunaan
2. Media training kit dapat .
digunakan secara berulang-ulang 211 83,3%
3. Medla training kit mudah untuk 211 83.3%
dibawa
4. Ukurzfm megha Tmznmg Kz{ 11 750,
sesuai apabila digunakan di kelas
Rata-rata 81.2%
2. Tampllan 5. Desalq media training kit 211 83.3%
Media menarik
6. Kesesuaian penggunaan jenis o
.. 3 75%
huruf dengan komposisi layout
7. Kege;ualap gambar pada medla 211 83.3%
training kit dengan materi
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Skor Skor
No Kriteria Aspek yang Dinilai Penilaian Presentase
11234
8. Tampilan gambar pada media
training kit menarik bagi peserta 20 1 83,3%
didik
Rata-rata 81,2%
3. Kelayakan 9. Ukuran huruf yang jelas dan
Kegrafikan mudah untuk dibaca oleh peserta 21 1 83,3%

didik

10. Kalimat yang digunakan dapat
dipahami peserta didik dan
tidak mengandung makna
ganda

11. Penggunaan warna pada media
training kit menarik

12. Kesesuaian tata letak gambar
pada media training kit

1| 2 91,6%

211 83,3%

211 83,3%

Rata-rata 85.4%
3. Keamanan 13. Bahan yang digunakan pada
digunakan media training kit aman untuk 211 83,3%
peserta didik
14. Medla training kit tahan dalam 11 75%
jangka waktu yang lama
Rata-rata 79.1%

Adapun diagram batang hasil penilaian validator terhadap media training Kit
ditunjukan pada Gambar 3.3

86,00%
85,00%
84,00%
83,00%

82,00%
81,00%
80,00%
79,00%
78,00%
77,00%
76,00%
Keamanan rata-rata

75,00%
Kepraktisan Tampilan Kelayakan
Media Media Kegrafikan digunakan

W Seril 81,20% 81,20% 85,40% 79,10% 81,73%

Gambar 3. 3 Hasil Validasi media Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa
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Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi ahli media training kit menghasilkan
sebagai berikut.

Mean =
_ 81.20+81.20+85.40+79.10

A+B+C

4
326,9%
=222 =81,7%

Hasil diatas mendapatkan nilai 81,7% yang dimana dapat dikatakan sangat valid
(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam pembelajaran.
4. Hasil Lembar Validasi Modul Ajar
Adapun hasil rekapitulasi hasil validasi modul ajar ditunjukan pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Hasil VValidasi Modul Ajar Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa Kelas X1 fase F

Skor Skor
No Aspek yang Dinilai Penilaian
1121314 Presentase
1. Kesesuaian dengan Capaian 211 83,3%
Pembelajaran
2. Ketepatan materi dengan tujuan 211 83,3%
pembelajaran
A. Kelayakan Isi 3. Kebenaran konsep/materi 3 75%
4. Materi relevan dengan kehidupan 511 83,3%
nyata
5. Kesesuaian materi dengan tingkat 211 83,3%
perkembangan peserta didik
Rata-rata 81,6%
0
6. Bahasa komunikatif 11111 5%
7. Bahasa sesuai kaidah EYD (Ejaan 211 83,3%
Yang Disempurnakan)
B. Kebahasaan g™ limat efektif dan mudah S 833%
dipahami
9. Konsistensi istilah dan format 112 83,3%
bahasa
Rata-rata 81,25%
10. Sistematika penyajian logis dan 83,3%
runtut 211
11. Penyajian menarik dan interaktif 1]1]1 75%
12. Modul memuat aktivitas B 83,3%
C. Penyajian pembelajaran berbasis PBL
13. Tugas dan soal bervariasi serta 211 83,3%
menantang
14. Petunjuk tugas jelas dan mudah 112 91,6%
diikuti
Rata-rata 83,3%
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Skor Skor
No Aspek yang Dinilai Penilaian
1121314 Presentase
15. Tata letak (layout) rapi dan 91,6%
proporsional 1|2
16. Penggunaan gambar/tabel/grafik 211 83,3%
D. Desain Visual mendukung materi
17. Warna dan font mendukung 112 91,6%
keterbacaan
18. Konsistensi format tampilan 112 83,3%
(heading, numbering, dll)
Rata-rata 87,5%
19. Materi terkini dan update sesuai 91,6%
E. Aspek perkembangan ilmu 112
Keterpaduan dan | 20, Memuat integrasi karakter, literasi, 75%
Keterkinian dan HOTS (Higher Order Thinking 111
Skills)
Rata-rata 75
Jumlah skor ‘

Adapun diagram batang hasil penilaian validator terhadap modul ajar ditunjukan
pada Gambar 3.4

88,00%
87,00%
86,00%
85,00%

83,00%

84,00%
82,00%
81,00%
80,00%
79,00%
ebahasaan Penyajian D

78,00%

Kelayakan Isi Kebahasaan =~ Penyajian  Desain Visual Rata-rata

dan

Keterkinian
mSeril 81,60% 81,25% 83,30% 87,50% 83,30% 83,39%

Gambar 3. 4 Hasil Validasi Modul Ajar

Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi ahli modul ajar menghasilkan sebagai
berikut.

Mean =
_ 81.60+81.25+83.30+87.50+83.30

A+B+C

_ 416.95%

5
= 83.39%
Hasil diatas mendapatkan nilai 83,39% yang dimana dapat dikatakan sangat valid
(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam pembelajaran.
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5. Hasil Lembar Validasi Instrumen Soal Pretest-Postest
Adapun hasil rekapitulasi hasil Soal pretest-postest ditunjukan pada Tabel 3. 3.

Tabel 3.4 Hasil Validasi Instrumen Soal Pretest-Postest

2025, Vol. 3, No.3

693-716

) Kategori Skor
Faktor/Aspek Indikator 112134 Preentase
A. Materi 1. Soal sesuai dengan indikator 1 83,3%
2
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 2 91,6%
kompetensi 1
3. Huruf dan gambar ditata dengan baik dan 1 83,3%
rapi 2
4. Tingkat kesulitan soal 2 91,6%
1
Rata-rata 87,5%
B. Konstruksi | 1. Soal dirumuskan dengan jelas, singkat, dan 1 83,3%
tegas 2
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 1 83,3%
merupakan pernyataan yang diperlukan 2
saja
3. Soal tidak memberi petunjuk kunci 83,3%
jawaban 2|1
4. Pilihan jawaban homogen dan logis 91,6%
ditinjau dari segi materi 1|2
5. Terdapat gambar jelas dan berfungsi 83,3%
211
6. Panjang pilihan jawaban relatif sama 91,6%
112
Rata-rata 86,1%

Adapun diagram batang hasil penilaian validator terhadap soal pretest-postest
ditunjukan pada Gambar 3.5
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87,50%

87,00%

86,50%

86,00%

85,50%

85,00%
Materi Konstruksi Soal Rata-rata
mSeril 87,50% 86,10% 86,60%

Gambar 3.5 Hasil Validasi Soal Pretest-Postest

Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi Instrumen soal pretest-postest
menghasilkan sebagai berikut.

Mean = ﬂ
_ 87.50+86.10
Ca el
= 1735% _ 86.60%

Hasil diatas mendapatkan nilai 83,39% yang dimana dapat dikatakan sangat valid
(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam pembelajaran.
6. Hasil Lembar Validasi Instrumen Angket Respon peserta didik
a. Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Modul Ajar Yang Digunakan
Adapun hasil rekapitulasi hasil angket respon peserta didik terhadap modul ajar
yang digunakan ditunjukan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil lembar Validasi Instrumen Angket Respon Peserta didik terhadap modul ajar
yang digunakan

Skor penilaian Skor presentase
No Aspek Penilaian
1 2 3 4
A. Bahasa yang Digunakan
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
. 91,6%
1 siswa 1 2
Kalimat singkat, jelas, dan tidak
. 83,3%
2 membingungkan 2 1
Menggunakan istilah yang sesuai dengan 759,
3 tingkat kemampuan siswa 3 °
Rata-rata 83,3%
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Skor penilaian Skor presentase
No Aspek Penilaian
1 2 3
B. Kesesuaian
Isi pernyataan sesuai dengan tujuan 91,6%
4 pengukuran 1
Butir pertanyaan relevan dengan materi 83.3%
5 modul 2
Skala penilaian sesuai dengan jenis 91.6%
6 pertanyaan 1
Rata-rata 88,8%
C. Penyajian
7 Tata letak angket rapi dan mudah diikuti 2 83,3%
Petunjuk pengisian angket jelas dan 0
75%
8 lengkap 3
Ukuran font dan spasi sesuai untuk
83,3%
9 kenyamanan membaca 2
Penggunaan simbol atau tanda (misal 83.3%
10 centang) konsisten dan mudah dipahami 2 =70
Rata-rata 81,25%
Rata-rata total 84,16%
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Adapun hasil diagram batang untuk valid respon peserta didik terhadap modul ajar
yang digunakan dalam pembelajaran pada Gambar 3.6

90%
88%
86%

84%
82%
80%
78%

76%
Bahasa yang Kesesuaian Penyajian Rata-Rata
Digunakan

mSeril 83% 88,80% 81,25% 84,10%

Gambar 3. 6 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Modul Ajar Yang
Digunakan Dalam Pembelajaran

Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi angket respon peserta didik
menghasilkan sebagai berikut.

A+B+C
Mean =
_83+88.80+81.25

3
=250%% = 83.10%

Hasil diatas mendapatkan nilai 84,10% yang dimana dapat dikatakan sangat valid
(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam pembelajaran.
b. Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Training Kit

Adapun hasil rekapitulasi hasil angket respon peserta didik ditunjukan pada Tabel

3.3.

Tabel 3.6 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadp Training Kit

Skor penilaian Skor
No Aspek Penilaian Presentase
1 2 3 4
A. Bahasa yang Digunakan

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 83.3%
siswa 2 1

) Kahmgt singkat, jelas, dan tidak 83.3%
membingungkan 2 1

3 Menggunakan istilah yang sesuai dengan ) 1 83.3%

tingkat kemampuan siswa
Rata-Rata 83,3%
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Skor penilaian Skor
No Aspek Penilaian Presentase
1 2 3 4
B. Kesesuaian
4 Isi pernyataan sesuai dengan tujuan 5 1 83.3%
pengukuran
5 Butir pertanyaan rel‘e\‘fan dgngan materi ) 1 83.3%
dan penggunaan training kit
6 Skala penilaian sesuai dengan jenis 1 ) 91.6%
pertanyaan
Rata-Rata 86,1%
C. Penyajian
7 Tata letak angket rapi dan mudah diikuti 1 2 91,6%
2 Petunjuk pengisian angket jelas dan 1 ) 91.6%
lengkap
9 Ukuran font dan spasi sesuai untuk 3 750
kenyamanan membaca
Penggunaan simbol atau tanda (misal o
10 centang) konsisten dan mudah dipahami 2 ! 83,3%
Rata-Rata 85,4%
Rata-Rata Total 85%
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Adapun hasil diagram batang untuk valid respon peserta didik terhadap training kit

86,00%
85,00%
84,00%
83,00%
82,00%

pada Gambar 3.7

81,00%

Bahasa yang Kesesuaian

Digunakan
W Seril 83,30% 86%

Penyajian Rata-Rata

85,40% 85%

Gambar 3. 7 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Training Kit

Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi angket respon peserta didik terhadap
training kit menghasilkan sebagai berikut.

Mean = ——
_83.30+86+85.40

3
_253.4%

= 85%

Hasil diatas mendapatkan nilai 85% yang dimana dapat dikatakan sangat valid

(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam pembelajaran.

7. Hasil Lembar Validasi Instrumen Observasi Afektif
Adapun hasil rekapitulasi hasil validasi Observasi avektif ditunjukan pada Tabel

3.7.

Tabel 3.7 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Afektif

Faktor/Aspek

Indikator

Kategori

1 2 3

4

Skor
Presentase

A. Keterkaitan
indikator/aspek

Kejelasan indikator
sesuai dengan
rubrik

2

1

83,3%

Aspek yang diukur
pada setiap
indikator sesuai
dengan rubrik

75%

Rata-Rata

79,1%

B. Kesesuaian
pernyataan dengan
tujuan

Pernyataan dalam
rubrik sudah sesuai
dengan rumusan
indikator atau aspek

83,3%

Aspek yang diukur
pada setiap
pernyataan sudah
sesuai dengan
rubrik

83,3%
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. Kategori Skor
Faktor/Aspek Indikator 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 2 Presentase
0,
Rata-rata 83,3%
Menggunakan 91,6%
bahasa Indonesia 1 5
yang baik dan benar
C. Bahasa sesuai dengan EYD
. Tidak mengandung 83,3%
makna yang 2 1
ambigiu
0,
Rata-rata 87.5%
0,
Rata-rata Total 83%

Berikut adalah diagram batang untuk Valid Instrumen Observasi Afektif pada

Gambar 3.8

88%
86%

84%
82%
80%
78%
76%

%

Keterkaitan Kesesuaian
indikator/aspe pernyataan
k dengan tujuan
W Seril 79% 83%

Bahasa Rata-rata

87,50% 83%

Gambar 3. 8 Hasil Valid Lembar Observasi Afektif

Berdasarkan rekapitulasi skor hasil validasi lembar Observasi Afektif media
menghasilkan sebagai berikut.

Mean

3
_249%

_ A+B+C

_79+83+87.

= 83%

Hasil diatas mendapatkan nilai 83% yang dimana dapat dikategorikan cukup valid
(Putu Gede Subhaktiyasa, 2024) untuk digunakan dalam tes peserta didik.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Training Kit untuk pembelajaran instalasi
penerangan listrik 1 phasa yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik mengacu
pada hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya. Adapun pembahasan hasil penelitian
pengembangan Training Kit pembelajaran sebagai berikut.
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1. Hasil Validitas

Hasil validitas modul ajar dan Training Kit ditinjau dari hasil lembar validasi ahli
media oleh 1 dosen dan 2 guru SMK NU Gresik. Hasil validasi menunjukkan bahwa
Lembar validasi Modul Ajar memperoleh skor 83,39%, media Training Kit memperoleh
skor sebesar 81,7%, , lembar angket respon peserta didik memperoleh skor sebesar 82,61%,
lembar soal pre-test dan post-test memperoleh skor 86,60%, Lembar Observasi Afektif
memperoleh skor 83%, lembar observasi pskomotorik peserta didik memperoleh skor 78%,
Lembar Validasi Angket respon peserta didik terhadap modul ajar memperoleh skor
sebesar 84,16%, lembar validasi angket respon peserta didik terhadap training Kit
memperoleh skor sebesar 87,88%.

Seluruh skor tersebut berada di atas batas minimal kategori sangat valid, yaitu > 80%,
yang menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan baik dari segi isi, tampilan, maupun keterpakaian dalam pembelajaran. Dengan
demikian, modul ajar dan training kit dinyatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai
media pembelajaran di SMK NU Gresik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh (Nurhayati dkk., 2025) yang juga menyatakan bahwa instrumen yang
memperoleh skor validasi di atas 80% termasuk dalam kategori sangat valid dan dapat
diimplementasikan untuk mendukung proses pembelajaran secara optimaBerdasarkan hasil
tersebut, seluruh instrumen termasuk dalam kategori sangat valid, sehingga layak
digunakan

2. Hasil Evektivitas

Hasil Keefektifan modul ajar dan media Training Kit dapat dilihat dari sejauh mana
Training Kit tersebut mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh,
dari aspek kognitif yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, dan praktikum peserta
didik yang dinilai melalui obeservasi psikomotorik peserta didik.

a. Hasil belajar ranah kognitif
Peningkatan belajar kognitif peserta didik ditunjukan melalui pre-test dan post-
test. Langkah pertama yang dilakukan uji normalitas data menggunakan software IBM

SPSS 27 dengan Shapiro-Wilk karena data yang digunakan dibawah atau kurang dari

50 data, uji yang didapatkan hasil pre-test dengan nilai sig. 0.243 yang berarti

signifikan dan hasil nilai post-test dengan nilai sig. 0.116 yang berarti signifikan.

Selanjutnya uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan, dalam hal ini
penggunaan Training Kit Instalasi Penerangan Listrikl Phasa. Berdasarkan hasil uji

N-gain dengan, dari 30 sampel menunjukan angka 0,4 3. Nilai tersebut berada dalam

kategori sedang (0,3 < g <0,7), yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar peserta

didik yang sedang setelah menggunakan modul ajar instalasi penerangan listrik 1 phasa
kelas XI fase F berbantuan Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa (Aprilia
dkk., 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar

Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa Kelas Xl fase F berbantuan Training Kit Instalasi

penerangan listrik 1 Phasa yang digunakan memberikan pengaruh yang cukup efektif

dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.
b. Hasil belajar ranah Afektif Peserta didik
Hasil uji one sample T-test untuk membandingkan rata-rata nilai Observasi
Afektif peserta didik dengan nilai acuan KKTP sebesar 75. Hasil uji one sample T-test
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untuk membandingkan rata-rata nilai psikomotorik peserta didik dengan nilai acuan
(KKTP) sebesar 75. Hasil nilai rata-rata adalah 86,50 lebih tinggi dari nilai acuan
(KKTP) yaitu 75 dan nilai Uji One Sample Test sebesr 0,000 hasil nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar instalasi penerangan listrik 1
Phasa fase f berbantuan training kit instalasi penerangan listrik 1 phasa memberikan
kontribusi terhadap peserta didik pada elemen pembelajaran Instalasi Penerangan
listrik.
c. Hasil belajar ranah Psikomotorik peserta didik
Hasil uji one sample T-test untuk membandingkan rata-rata nilai psikomotorik
peserta didik dengan nilai acuan KKTP sebesar 75. Hasil uji one sample T-test untuk
membandingkan rata-rata nilai psikomotorik peserta didik dengan nilai acuan (KKTP)
sebesar 75. Hasil nilai rata-rata adalah 86,50 lebih tinggi dari nilai acuan (KKTP) yaitu
75, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai psikomotorik, hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar instalasi penerangan listrik 1 Phasa fase
f berbantuan training kit instalasi penerangan listrik 1 phasa memberikan kontribusi
terhadap peserta didik pada elemen pembelajaran Instalasi Penerangan listrik.
3. Hasil Kepraktisan
Hasil Kepraktisan modul ajar dan media Training Kit dapat dilihat dari kemudahan
penggunaan, kejelasan petunjuk, kepraktisan dalam penggunaan, diukur melalui valid
instrumen dan hasil angket peserta didik terhadap Training Kit.
a. Hasil validasi instrumen modul ajar dan media Training Kit
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, media pembelajaran menunjukkan
tingkat kepraktisan yang sangat tinggi dengan skor sebesar 81,7%, yang
mengindikasikan bahwa media tersebut sangat praktis digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas serta mudah dipahami oleh peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Putu Gede Subhaktiyasa, 2024). yang menyatakan bahwa media
pembelajaran dengan skor kepraktisan di atas 80% termasuk dalam kategori sangat
praktis dan layak digunakan sebagai penunjang proses belajar mengajar.
b. Hasil angket Respon peserta didik
Hasil angket respon peserta didik menunjukkan bahwa modul ajar memperoleh
skor kepraktisan sebesar 89,75% (terlihat pada Gambar 3.6), dan training Kit
mendapatkan skor sebesar 87,88% (terlihat pada Gambar 3.7), yang berarti keduanya
termasuk dalam kategori “sangat praktis” dan memberikan kontribusi besar dalam
mempermudah peserta didik dalam memahami materi Instalasi Penerangan Listrik 1
Phasa. Temuan ini didukung oleh penelitian (Nurhayati dkk., 2025). yang menyatakan
bahwa media pembelajaran yang memperoleh skor di atas 85% tergolong sangat praktis
dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran praktik teknik listrik. Penelitian ini sejalan dan didukung oleh hasil studi
yang dilakukan oleh (Ferania dkk., 2022), di mana penelitian mereka bertujuan untuk
mengembangkan modul ajar Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa untuk kelas XI fase
F yang dirancang berbasis Problem Based Learning (PBL) dan dipadukan dengan
media pembelajaran berupa Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1 Phasa.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

Page | 711



Cendifiia 2025, Vol 3. No.3

ISSN: 3025-1206

Implementation, Evaluation) sebagai kerangka kerja dalam merancang dan menguiji
efektivitas produk pembelajaran. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan modul ajar yang dikombinasikan dengan media training kit tidak hanya
membantu dalam menyampaikan materi secara lebih konkret dan aplikatif, tetapi juga
berperan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh,
terutama dalam ranah kognitif dan psikomotorik. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat temuan bahwa Training Kit merupakan salah satu faktor kunci yang
mendukung pembelajaran praktik, khususnya dalam bidang Teknik Instalasi Tenaga
Listrik.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Hasil Validitas
Modul ajar Instalasi penerangan listrik 1 phasa kelas XI Fase F dan training kit
instalasi penerangan listrik 1 phasa sebagai media pembelajaran dinyatakan “sangat valid”
dan layak digunakan berdasarkan penilaian validator ahli media dan ahli materi yang
mendapatkan nilai rata-rata 83,39%,kemudian untuk media training kit mendapatkan nilai
rata rata sebesar 81,73%, angket respon peserta didik terhadap modul ajar sebesar 89,75%,
angket respon peserta didik terhadap training kit sebesar 87,88%, soal pre-test dan post-
test sebesar 86,60%, dan lembar observasi psikomotorik 78%, dan lembar observasi afektif
sebesar 83%. Seluruh instrument berada pada kategori sangat valid. Dengan demikian,
seluruh instrumen dan media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
validitas yang tinggi, yang menunjukkan bahwa modul ajar dan training kit layak
digunakan dalam proses pembelajaran instalasi penerangan listrik 1 phasa di SMK NU
Gresik. Validitas yang tinggi ini memastikan bahwa materi, media, dan instrumen evaluasi
dapat dipercaya untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan
akurat.
2. Hasil Evektivitas
Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,44 yang berada dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar Instalasi Penerangan
Listrik 1 Phasa kelas XI fase F berbantuan Training Kit Instalasi Penerangan Listrik 1
Phasa terbukti efektif dalam meningkatkan aspek kognitif peserta didik secara signifikan,
meskipun peningkatannya masih pada tingkat sedang. Selain itu, aspek psikomotorik yang
diukur melalui uji T menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar psikomotorik peserta didik dengan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Dengan kata lain,
penggunaan modul ajar dan training kit ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemahaman teori, tetapi juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
praktik peserta didik di bidang instalasi penerangan listrik. Hasil ini menegaskan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan mampu mendukung pencapaian kompetensi
secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif maupun psikomotorik, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran di SMK NU Gresik
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3. Hasil Kepraktisan
Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari respon peserta didik menggunakan instrumen
angket dan kemudahan penggunaan dalam kegiatan praktikum, Training Kit dikategorikan
sangat praktis. Peserta didik menunjukkan ketertarikan yang tinggi, alat mudah
dioperasikan, dan mendukung pembelajaran praktik langsung. Selain itu, hasil angket
respon peserta didik terhadap modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran
mendapatkan skor sebesar 89,75%, sedangkan angket respon peserta didik terhadap
Training Kit memperoleh skor sebesar 87,88%. Hal ini mengindikasikan bahwa baik modul
ajar maupun Training Kit diterima dengan sangat baik oleh peserta didik dan memberikan
kontribusi positif dalam proses pembelajaran di SMK NU Gresik
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan modul ajar instalasi penerangan listrik 1 phasa kelas XI fase F berbantuan
training kit instalasi penerangan listrik 1 phasa sangat valid, praktis, dan efektif digunakan dalam
proses pembelajaran. Modul ajar dan training kit ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
secara signifikan, tetapi juga memperkuat keterampilan praktik peserta didik, sehingga mampu
mendukung pencapaian kompetensi sesuai dengan standar kurikulum dan kebutuhan dunia kerja
di SMK NU Gresik. Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
diimplementasikan secara luas sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
teknik instalasi penerangan listrik.
B. Saran

1. Bagi peserta didik: diharapkan dapat memanfaatkan Training Kit ini sebagai alat bantu dalam
kegiatan praktik untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta didik.

2. Bagi Pendidik: perlu adanya dukungan pengadaan sarana pembelajaran inovatif seperti
Training Kit ini secara luas agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
kreatif.

3. Bagi Peneliti selanjutnya: dapat dikembangkan dengan 10T.
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